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ANALISIS TINDAK TUTUR EKSPRESIF PADA KOMIK DORAEMON
KARYA FUJIKO. F. FUJIO

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan macam-macam wujud tindak
tutur ekspresif pada komik Doraemon karya Fujiko. F. Fujio, (2)
mendeskripsikan jenis memuji komik Doraemon karya Fujiko. F. Fujio, (3)
mendeskripsikan pesan yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak dan catat. Metode
analisis yang digunakan adalah metode padan ortografis, menggunakan teknik
dasar : teknik pilah unsur penentu atau teknik PUP. Sementara itu, penyajian hasil
analisis menggunakan metode penyajian informal. Hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut. Pertama, penelitian ini menemukan tindak tutur ekspresif, berupa
tindak tutur larangan , dukungan, marah, memohon, mengeluh, terima kasih,
senang, menyatakan kesulitan, menyesal, kasihan, minta maaf, terkejut, kecewa,
sakit, sedih, jengkel, khawatir dan takut. Kedua, ditemukan jenis memuji :
terhadap kemampuan, prestasi, atau perbuata, memuji terhadap benda yang
dimiliki penutur, dan memuji terhadap kepribadian atau keramahan penutur.
Ketiga, pesan pada komik Doraemon, yaitu pesan kasih sayang dan doa, pesan
untuk berhemat, tidak mencuri, berusaha dan berdoa, bersyukur, tidak sombong,
sabar, ditemukan juga pesan agar: tidak mengambil barang orang lain dengan
paksa, tidak memakai alat orang lain dengan sembarangan, tidak masuk ke rumah
orang tanpa izin, jujur, dan pesan agar tolong menolong.

Kata kunci: tindak tutur ekspresif, memuji, pesan

Abstrac

Empirically aims to (1) describe a variety of expressive speech acts at work
Dpraemon comics Fujiko. F. Fujio, (2) describes the kind of praise the work of
Doraemon comic Fujiko.F. Fujio, (3) describe the message of the writer to the
reader. Data collection method used is the method see and record. The analytical
method used is an orthographic unified method, using basic techniques: sorting
technique decisive element atatu PUP techniques. Meanwhile, the presentation of
the results of the analysis using an informal presentation. The results of this study
are as follows. First, the research found speech acts expressive form of speech
acts prohibition, support, angry, begging, complaining, thank you, happy, stating
the difficulty, sorry, sorry, apologize, shocked, disappointed, hurt, sad, upset,
worried, and afraid. Secondly, it was found praising types: the ability,
achievement, or deeds, praised the objects belonging to the speakers, and praised
the speaker's personality or friendliness. Thirdly, the message on the comic
Doraemon, the message of love and prayer, the message to save money, do not



steal, try and pray, give thanks, not arrogant, impatient, we found the message to
be: do not take the goods of others by force, do not use any other person
recklessly, do not go into people's homes without permission, honest, and the
message to be helping.

Keywords: expressive speech acts, praise, message.

1. PENDAHULUAN

Manusia diberikan akal dan pikiran yang sempurna oleh Tuhan. Dalam berbagai hal
manusia mampu melahirkan ide-ide kreatif dengan memanfaatkan bahasa sebagai
alat komunikasi antarmanusia di dalam kehidupan bermasyarakat (Rohmadi dKkk,
2010:01). Pada dasarnya kita tidak perlu meragukan lagi kalau bahasa mempunyai

peran penting bagi kehidupan manusia.

Bahasa dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari, tetapi bahasa juga
diperlukan untuk menjalankan segala aktivitas hidup manusia. Tidak hanya bidang-
bidang tertentu saja yang memerlukan peran bahasa tetapi semua bidang seperti
ekonomi, agama, politik pendidikan juga memerlukan peran bahasa. Bahasa menjadi
hal yang penting bagi kehidupan manusia karena dengan menggunakan bahasa
manusia mampu mengkomunikasikan segala hal dengan orang lain. Bahasa menjadi
hal yang penting bagi kehidupan manusia tetapi manusia mempunyai banyak alat
komunikasi. Alat komunikasi tersebut berupa bahasa, isyarat, aneka simbol, kode

bunyi semua itu akan bermakna setelah diterjemahkan ke dalam bahasa manusia.

Manusia sebagai mahkluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri akan menggunakan
bahasa sebagai alat untuk berinteraksi satu dengan yang lainnya. Dalam berinteraksi
seseorang mengutarakan ide atau gagasannya dengan menggunakan bahasa sebagai
alat komunikasi yang saling dimengerti. Dengan menggunakan bahasa kita dapat
berkomunikasi, contohnya mengekspresikan apa yang kita rasakan, mengungkapkan

ide atau pendapat kita kepada orang lain.



Salah satu wujud bahasa adalah tuturan. Tuturan disebut juga ujaran, yang
merupakan sebuah tindakan. Sementara itu Rustono (1999: 32) menyimpulkan
bahwa tindak ujar merupakan kegiatan melakukan tindakan mengujarkan tuturan.
Jadi tindak tutur merupakan ujaran yang memiliki fungsi sebagai suatu satuan

fungsional dalam komunikasi.

Tindak tutur merupakan satuan analisis pragmatik yaitu cabang ilmu bahasa
yang mengkaji bahasa dari aspek pemakaian aktualnya (Rustono 2000:21).
Sementara itu Sumarsono (2004: 48) mengatakan tindak tutur adalah suatu ujaran
sebagai suatu fungsional dalam komunikasi. Suatu tuturan merupakan sebuah ujaran
atau ucapan yang berfungsi tertentu di dalam komunikasi, artinya ujaran atau tuturan
mengandung maksud. Maksud tuturan sebenarnya harus diidentifikasi dengan
melihat situasi tutur yang melatarbelakanginya. Dalam menelaah maksud tuturan,
situasi penelaahan yang tidak memperhatikan situasi tutur akan menyebabkan hasil
yang keliru.

Bahasa sebagai alat komunikasi tidak hanya secara lisan tetapi juga secara
tertulis. Salah satu wujud penggunaan bahasa tulis adalah penggunaan bahasa pada
komik. Komik merupakan salah satu tempat untuk menuangkan ide seseorang dalam
membuat sebuah karya sastra. Selain itu, komik merupakan sebuah buku yang ditulis
oleh seseorang dan isinya berupa cerita yang mewajibkan pembaca berimajinasi.
Dari dalam buku terdapat percakapan antar tokoh dan terdapat pula gambar para
tokoh.

Banyak komik yang beredar di Indonesia, contohnya komik Doraemon,
Conan, Sincan, dan lain sebagainya. Komik Doraemon disukai kalangan anak-anak
dan remaja karena  komik tersebut menceritakan sebuah cerita yang lucu,

petualangan dan lain sebagainya.

Penelitian ini terfokus pada masalah pemakaian bahasa dalam komik
Doraemon yang terbatas pada masalah wujud tindak tutur ekspresif, penggunaan
pujian dan pesan yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca. Dalam

menganalisis fenomena wujud tindak tutur ekspresif dalam komik Doraemon juga



mempertimbangkan aspek-aspek peristiwa tutur yang melatarbelakanginya. Dengan
demikian penelitian ini mencoba untuk mendeskripsikan wujud tindak tutur
ekspresif, jenis memuji, dan pesan yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca
dalam komik Doraemon. Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik
untuk mengkaji penelitian ini dengan judul Analisis Tindak Tutur Ekspresif Pada

Komik Doraemon Karya Fujiko F. Fujio.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan strategi deskriptif. Sumber
data penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sekunder,
sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa wacana dalam komik Doraemon

karya Fujiko. F. Fujio sedangkan sumber data primer yaitu tindak tutur ekspresif.

Metode dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode padan ortografis sedangkan tekniknya menggunakan teknik dasar: teknik
pilahunsur penentu. Penelitian ini menggunakan metode simak dan catat. Teknik
simak, yakni dengan menyimak kata-kata, frasa, atau kalimat pada komik Doraemon

lalu dilanjutkan dengan teknik catat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN.

Penelitian ini telah membahas tindak tutur ekspresif, jenis memuji, dan pesan.
Analisis tindak tutur ekspresif pada komik Doraemon karya Fujiko. F. Fujio Terdapat
98 tindak tutur ekspresif, 12 jenis memuji, dan 12 pesan yang ingin disampaikan
penulis kepada pembaca. Tindak tutur ekspresif pada komik Doraemon ini terbagi
menjadi delapan belas, yaitu tindak tutur larangan , dukungan, marah, memohon,
mengeluh, terima kasih, senang, menyatakan kesulitan, menyesal, kasihan, minta
maaf, terkejut, kecewa, sakit, sedih, jengkel, khawatir dan takut. Jenis memuji
terbagi menjadi tiga, yaitu (1) memuji terhadap kemampuan, prestasi atau pebuatan
baik penutur, (2) memuji terhadap benda yang dimiliki penutur, dan (3) memuji



terhadap kepribadian atau keramahan penutur, selain itu pesan yang ingin
disampaikan penulis kepada pembaca, yaitu pesan kasih sayang dan doa, pesan untuk
berhemat, tidak mencuri, berusaha dan berdoa, bersyukur, tidak sombong, dan sabar.
Ditemukan juga pesan agar: tidak mengambil barang orang lain dengan paksa, tidak
memakai alat orang lain dengan sembarangan, tidak masuk ke rumah orang tanpa
izin, jujur, dan pesan agar tolong menolong. Berikut ini wujud tindak tutur ekspresif,
jenis memuji, dan pesan yang disampaikan penulis kepada pembaca.
3.1 Deskripsi Tindak Tutur Ekspresif pada Komik Doraemon
Dalam komik Doraemon ditemukan wujud tindak tutur ekpresif sebanyak 98 data.
3.1a. Tindak Tutur Ekspresif Larangan
(1) Eksplikatur
Ibu : Kamu, bukan lagi anak ibu!!
Ayo pergi sana!!
Nobita : Ya, aku akan pergi!!!
Siapa yang mau tinggal di rumah ini?
Jangan cegah!
Dari dulu aku sudah bersabar
Konteks : Ibu sedang berdebat dengan Nobita
Tuturan pada data (1) termasuk tindak tutur ekspresif larangan. Tindak tutur
ekspresif larangan tampak pada tuturan Nobita yang mengatakan “Jangan
cegah”. Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur melarang.
Melalui tuturan tersebut Nobita ingin melarang Doraemon agar tidak mencegah
Nobita pergi dari rumah. Tuturan “Dari dulu aku sudah bersabar” menyatakan
fungsi mengeluh karena isi tuturan berupa keluhan, yaitu Nobita sudah tidak
bisa sabar lagi dengan sifat ibunya yang selalu memarahinya secara berlebihan.
3.1b. Tindak Tutur Ekspresif Dukungan
(1) Eksplikatur
Giant  : Orang tua memang terlalu sombong
Aku selalu dibuat kesal
Teruskan niatmu! aku dukung

Konteks : Nobita minggat dari rumah dan bertemu Giant di jalan.



Tuturan pada data (1) termasuk tindak tutur ekspresif dukungan. Tindak tutur
ekspresif dukungan tampak pada tuturan Giant yang mengatakan “Teruskan
niatmu! Aku dukung”. Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak
tutur dukungan. Melalui tuturan tersebut Giant mendukung apa yang dilakukan
oleh Nobita pada saat itu, yaitu minggat dari rumah. Giant mendukung Nobita
minggat karena dari dulu Giant ingin minggat dari rumah tetapi ia tidak bisa
melakukannya. Perbuatan yang dilakukan pada saat mengetahui Nobita minggat
dari rumah, yaitu memberi tumpangan kepada Nobita. Tuturan tersebut
menyatakan fungsi dukungan karena penutur mendukung temannya.
3.1c. Tindak Tutur Ekspresif Marah
(1) Eksplikatur
Ibu . Keterlaluan
Awas kalau pulang
Nggak akan kubiarkan
Konteks : Ibu sedang berbicara sendiri
Tuturan pada data (1) termasuk tindak tutur ekspresif marah. Tindak tutur
ekspresif marah tampak pada tuturan ibu yang mengatakan “Keterlaluan”.
Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur marah. Melalui
tuturan tersebut menyatakan kalau ibu tidak suka dengan apa yang dilakukan
Nobita, yaitu minggat dari rumah. Tuturan “Awas kalau pulang” menyatakan
fungsi mengancam. Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ekspresif fungsi
mengancam karena isi tuturan berupa ancaman, yaitu penutur mengancam orang
yang membuatnya marah. Adapun tindak tutur ekspresif lainnya, yaitu
memohon, mengeluh, terima kasih, senang, kesulitan, menyesal, kasihan,
kasihan, minta maaf, terkejut, kecewa, sakit, sedih, jengkel, khawatir, dan takut.
3.2 Jenis Memuji
Dalam komik Doraemon ditemukan jenis memuji sebanyak 12 data.
3.2a. Memuji Terhadap Kemampuan, Prestasi, atau Perbuatan Baik Penutur
(1) Eksplikatur
Doraemon : Kamu kucing yang baik

Aku ingin menjadi temanmu



Konteks : Doraemon sedang mengobrol dengan kucing di atas atap rumah.
Tuturan pada data (1) termasuk jenis pujian terhadap perbuatan baik. Pujian
terhadap perbuatan baik tampak pada tuturan tuturan Doraemon yang
mengatakan “Kamu kucing yang baik”. Tuturan tersebut merupakan penanda
lingual dari pujian terhadap perbuatan baik. Tuturan tersebut menyatakan kalau
Doraemon memuji anak kucing karena anak kucing tersebut bersikap baik
kepada Doraemon. Sikap baik anak kucing tersebut membuat Doraemon ingin
berteman dengannya.
3.2b. Memuji Terhadap Benda yang Dimiliki Penutur
(1) Eksplikatur
Giant dan Suneo : Haa? Pompa gas pusar
Barang bagus, jangan dipakai sendiri dong?
Pinjam sebentar
Konteks : Giant, Suneo, dan Nobita berada di kamar Nobita.
Tuturan pada data (1) termasuk jenis pujian terhadap benda yang dimiliki petutur.
Pujian terhadap benda yang dimiliki petutur tampak pada tuturan tuturan Giant
dan Suneo yang mengatakan ‘“Barang bagus, jangan dipakai sendiri dong?”.
Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari pujian terhadap benda yang
dimiliki petutur. Tuturan tersebut menyatakan kalau Giant dan Suneo memuji
Nobita karena dikira pompa gas tersebut milik Nobita padahal pompa gas tersebut
milik Doraemon. Giant dan Suneo memuji barang tersebut karena mereka ingin

meminjam barang tersebut.

3.3  Pesan yang Ingin Disampaikan Penulis Kepada Pembaca
3.3a. Pesan Kasih Sayang dan Doa
Tuturan ibu “Tuhan mohon kembalikan Nobita asalkan dia pulang dengan
selamat ya Tuhan” membuktikan kalau ibu Nobita menyayangi Nobita. Ibu
Nobita sebenarnya marah dengan Nobita sampai ibunya menyuruh Nobita pergi
dan pada akhinya ia pun minggat dari rumah. Pesan yang ingin disampaikan

penulis kepada pembaca, yaitu semarah-marahnya orang tua kepada anaknya



sebenarnya ia tetap sayang dengan anaknya. Ibu Nobita tetap menyayangi Nobita
walaupun Nobita anak yang nakal dan sering membuat kesal ibunya.

3.3b. Pesan untuk Berhemat

Tuturan Doraemon “kalau dihambur-hamburkan bisa gawat [ho” membuktikan
kalau mempunyai uang banyak sebaiknya tidak boros. Pesan yang ingin
disampaikan penulis kepada pembaca, yaitu kita tidak boleh boros walaupun
mempunyai uang banyak. Sebaiknya uang tersebut digunakan untuk hal-hal yang
berguna atau penting. Selain itu, masih banyak orang yang ekonominya di bawah
kita, jika kita mempunyai banyak uang sebaiknya kita menyisihkan uang Kkita
untuk diberikan kepada orang yang lebih membutuhkan.

Tindak tutur ekspresif meliputi berbagai jenis, yaitu larangan, dukungan , dan
marah. jenis memuji meliputi berbagai jenis, yaitu memuji terhadap perbuatan baik
penutur, dan memuji terhadap benda yang dimiliki penutur. Pesan yang ingin
disampaikan penulis kepada pembaca, yaitu pesan kasih sayang dan doa, dan pesan
untuk berhemat.

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, terdapat perbedaan dengan temuan
penelitian terdahulu. Berikut pemaparan perbedaan tersebut.
Penelitian Jamilatun (2011) berjudul “Tindak Tutur Direktif dan Ekspresif pada
Rubrik “Kriiing Solopos” (Sebuah Tinjauan Pragmatik)”. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan: (1) wujud tindak tutur direktif dalam Rubrik Kriiing
Solopos; (2) wujud tindak tutur ekspresif dalam Rubrik Kriiing Solopos. Simpulan
penelitian ini adalah (1) Wujud tindak tutur direktif yang terdapat dalam RKS
sebanyak 12 jenis tindak tutur. Tindak tutur direktif itu meliputi tindak tutur
mengajak, mengingatkan, melarang, menasihati, meminta, memohon, menyarankan,
menyuruh, mengharap, mengusulkan, memperingatkan, dan mempertanyakan.
Wujud tindak tutur direktif yang paling banyak ditemui adalah tindak tutur meminta
dan memohon; (2) Wujud tindak tutur ekspresif yang terdapat dalam RKS sebanyak
43 jenis
tindak tutur. Tindak tutur ekspresif itu meliputi tindak tutur memprotes, mengkritik,
mendukung, menyetujui, menyindir, menyayangkan, berterima kasih, mengeluh,

membenarkan,  memuji, mencurigai, meminta maaf,  mengklarifikasi,



mengungkapkan rasa; iba, bangga, salut, malu, kecewa, jengkel, prihatin,
ketidaksetujuan, heran, khawatir, ketidakpedulian, yakin, bingung, sakit hati, senang,
simpati, marah, muak, resah, ngeri, sedih, syukur, selamat, mengejek, menghina,
menyesal, menolak, mengevaluasi, berduka cita, dan mengumpat. Wujud tindak tutur
ekspresif yyang paling banyak ditemui adalah tindak tutur berterima kasih dan
mengkritik.

Berdasarkan penjelasan penelitian ini dapat diketahui bahwa dalam Rubrik Kriiing
Solopos terdapat wujud tindak tutur ekspresif dan direktif.

Persamaan penelitian Jamilatun (2011) dengan penelitian ini adalah sama-
sama menganalisis tindak tutur ekspresif sedangkan perbedaannya ada pada objek
yang dikaji yakni dalam penelitian sebelumnya menggunakan Rubrik Kriiing
Solopos sebagai objeknya sedangkan penelitian ini menggunakan komik Doraemon

karya Fujiko.F. Fujio.

4. Penutup

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

4.1 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
ditemukan hasil sebagai berikut. Pertama wujud tindak tutur ekspresif, kedua
jenis memuji, dan ketiga pesan yang ingin disampaikan penulis kepada
pembaca.

4.1a Wujud tindak tutur ekspresif, yaitu tindak tutur larangan, dukungan,
marah, memohon, mengeluh, terima kasih, senang, menyatakan kesulitan,
menyesal, kasihan, minta maaf, terkejut, kecewa, sakit, sedih, jengkel,
khawatir dan takut.

4.1b Jenis memuji, yaitu jenis memuji : terhadap kemampuan, prestasi, atau
perbuatan; memuji terhadap benda yang dimiliki penutur, dan memuji
terhadap kepribadian atau keramahan penutur.

4.1c Pesan yang ditemukan pada komik Doraemon , yaitu pesan kasih sayang

dan doa, pesan untuk berhemat, tidak mencuri, berusaha dan berdoa,



bersyukur, tidak sombong, dan sabar. Ditemukan juga pesan agar: tidak
mengambil barang orang lain dengan paksa, tidak memakai alat orang lain
dengan sembarangan, tidak masuk ke rumah orang tanpa izin, jujur, dan

pesan agar tolong menolong.
4.2 Setelah melakukan analisis pada komik Doraemmon karya Fujiko. F. Fujio,
maka dapat disimpulkan banyak terdapat tindak tutur ekspresif, terdapat tiga

jenis memuji, dan pada komik tersebut terdapat banyak pesan untuk pembaca.
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